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CV. Aneka Mitra Jaya adalah perusahaan yang memproduksi berbagai macam produk dari plastik, antara lain kantong plastik, paper cup, cup aqua. CV. Aneka Mitra Jaya yang didirikan oleh Bpk. Thomas Kurniawan Sihono sejak tahun 2003 di Jl. Kelapa Dua Desa Babakan Rt.03/Rw.03, Kecamatan Setu, Tangerang Selatan. CV. Aneka Mitra Jaya memiliki 169 karyawan.
Pada awalnya CV. Aneka Mitra Jaya hanya berfokus pada penjualan saja dan karyawannya pun berasal dari keluarga dan kerabat pemilik. Seiring berjalannya waktu, CV. Aneka Mitra Jaya mengembangkan usahanya dengan menambah jumah produk dan pekerja. 
Pada tahun 2004, CV. Aneka Mitra Jaya yang semakin berkembang menambah jenis hasil produksinya dengan memproduksi sedotan. Sampai sekarang permintaan masyarakat untuk jenis sedotan dan produk lain yang berbahan plastik semakin tinggi. Pelanggan CV. Aneka Mitra Jaya terdiri dari restoran, perusahaan makanan dan konsumen pasar, antara lain PT. Reska ,  PT. Prima Cahaya Indobeverage, PT. Indolakto, PT. Fast Food Indonesia tbk. Selain perusahaan besar, CV. Aneka Mitra Jaya juga mensupplai pasar-pasar kecil, seperti toko-toko, dan lain-lain.
Dari tahun ke tahun perusahaan ini semakin berkembang dan memiliki posisi yang kuat dimata konsumen-konsumen nya yang semakin bertumbuh tiap tahunnya. Hingga tahun ini perusahaan telah memiliki lebih dari 70 konsumen yang percaya dan setia pada CV. Aneka Mitra Jaya. Pada tahun 2007 CV. Aneka Mitra Jaya telah dapat meraih konsumen dan supplier dari luar jakarta. Perusahaan ini telah menjual berbagai produk plastik di jakarta dan kota-kota besar diluar jakarta seperti Bali, Surabaya, Manado dan lain-lain.
Banyaknya saingan yang bermunculan dalam pasarnya, CV. Aneka Mitra Jaya terus berkomitmen untuk mengembangkan usahanya menjadi lebih baik lagi dalam memberikan pelayanan yang memuaskan bagi seluruh konsumennya.
2.	Visi Dan Misi
Visi : 
Menjadi perusahaan pengolahan bahan baku plastik yang terdepan dan teratas di indonesia.
Misi : 
Menyediakan produk yang aman, ekonomis, dan efisien pada konsumen dan memberikan keuntungan yang benar dan sesui standar yang ditetapkan bagi karyawan dan perusahaan.
3.	Struktur Organisasi Dan Wewenang Dari Masing – Masing Struktur 	Organisasi CV. Aneka Mitra Jaya :
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Sumber : HRD CV. Aneka Mitra Jaya
Gambar 4.1 Struktur Organisasi CV. Aneka Mitra jaya

b. Wewenang Dari Masing – Masing Struktur Organisasi
1) Direktur Utama / Pemegang Saham
Pemegang saham (RUPS) merupakan organisasi tertinggi dalam struktur korporasi CV. Aneka Mitra Jaya, dengan wewenang antara lain :
a) Mengangkat dan memberhentikan anggota Dewan Komisaris dan Direksi.
b) Mengesahkan Perubahan Anggaran Dasar.
c) Memberikan persetujuan atas Laporan Tahunan.
d) Menyetujui rencana perolehan dan penggunaan dana.
e) Menunjuk akuntan publik.
f) Menetapkan remunerasi bagi Dewan Komisaris dan Direksi.
2) General Manager
General Manager sering disebut juga GM, GM merupakan jabatan tertinggi setelah pemegang saham atau direktur utama pada sebuah perusahaan, GM meiliki tugas dan wewenang untuk :
a) Memimpin perusahaan dan menjadi motivator bagi karyawannya
b) Mengelola operasional harian perusahaan
c) Merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasi, mengawasi dan mengalisis semua aktivitas bisnis perusahaan
d) Mengelola perusahaan sesuai dengan visi dan misi perusahaan
e) Merencanakan, mengelola dan mengawasi proses penganggaran di perusahaan
f) Merencanakan dan mengontrol kebijakan perusahaan agar dapat berjalan degan maksimal
g) Memastikan setiap departemen melakukan strategi perusahaan dengan efektif dan optimal
h) Mengelola anggaran keuangan perusahaan
i) Memutuskan dan membuat kebijakan untuk kemajuan perusaahan
j) Membuat prosedur dan standar perusahaan
k) Membuat keputusan penting dalam hal investasi, integrasi, aliansi dan divestasi
l) Merencanakan dan mengeksekusi rencana startegis perusahaan jangka menengah dan jangka panjang untuk kemajuan perusahaan
m) Menghadiri pertemuan, seminar, konferensi maupun pelatihan
3) Plant Manager
Plant manager merupakan orang yang sangat penting dalam berjalannya proses operasi di pabrik dan juga bertanggung jawab untuk semua kegiatan di pabrik, seorang plant manager membawahi kepala QC sampai dengan maintenance. Berikut wewenang dan tugas seorang plant manager :
a) Merencanakan implementasi strategi dan operasional pabrik secara tepat sesuai strategi bisnis.
b) Memonitor penyususnan kerja harian pabrik sesuai rencana tahunan dan bulanan.
c) Memonitor dan menganalisa pencapaian produktivitas pabrik secara operasional harian untuk pemenuhan pencapaian target yang telah ditetapkan.
d) Mengevaluasi produktivitas serta kepastian pabrik 
e) Bertanggung jawab atas keseluruhan pabrik atau perusahaan
f) Mengontrol bisnis plant yang telah dibuat terhadap kondisi real yang ada di lapangan
g) Secara berkala mengadakan pertemuan guna melakukan peninjauan ulang terhadap semua kegiatan yang telah dan sedang berjalan.
h) Memberi masukan – masukan terhadap persoalan yang dihadapi serta memberikan ide – ide perbaikan.
4) Kepala QC
Tanggung jawab seorang QC (Quality Control ) :
a) Memastikan kinerja sesuai WPS (work plan sheet)
b) Memastikan barang hasil produksi di cek dengan baik
c) Memastikan barang yang tidak lolos cek diketahui kesalahan dan cara menanggulanginya.
d) Memastikan koordinasi dengan shift lain terlaksana dengan baik
e) Memastikan laporan kerja dibuat tepat waktu
f) Memastikan target produksi tercapai dengan maksimal
g) Menjaga nama baik perusahaan
5) Kepala Produksi
Kepala Produksi atau Head of Production adalah sebuah posisi yang bertanggung jawab atas segala permasalahan yang berkaitan dengan produksi dari sebuah perusahaan. Tanggung jawab seorang kepala produksi:
a) Bekerja sama dengan kepala bagian PPIC dalam penyusunan rencana dan jadwal produksi.
b) Mengkoordinir dan mengawasi serta memberikan pengarahan kerja kepada setiap seksi di bawahnya untuk menjamin terlaksananya kesinambungan dalam proses produksi.
c) Memonitor pelaksanaan rencana produksi agar dapat dicapai hasil produksi sesuai jadwal, volume, dan mutu yang ditetapkan.
d) Bertanggung jawab atas pengendalian bahan baku dan efisiensi penggunaan tenaga kerja, mesin, dan peralatan.
e) Selalu menjaga agar fasilitas produksi berfungsi sebagaimana mestinya.
f) Selalu berusaha untuk meningkatkan keterampilan setiap penanggung jawab dan karyawan di bawah tanggung jawabnya dengan memanfaatkan tenaga ahli yang didatangkan oleh perusahaan.
g) Membantu supervisor listrik, bengkel, mekanik dalam pemeliharaan semua instalasi yang ada di pabrik.
h) Membuat laporan harian dan berkala mengenai kegiatan di bagiannya sesuai dengan sistem pelaporan yang berlaku.
i) Berusaha mencari cara-cara penekanan biaya dan metode perbaikan kerja yang lebih efisien.
j) Menjaga disiplin kerja dan menilai prestasi kerja bawahannya secara berkala.
k) Melakukan penilaian terhadap prestasi kerja bawahannya secara berkala.
l) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh manager produksi.
6)  Kepala Gudang
a) Membuat perencanaan pengadaan barang dan distribusinya
b) Mengawasi dan mengontrol operasional gudang
c) Menjadi pemimpin bagi semua staff gudang
d) Mengawasi dan mengontrol semua barang yang masuk dan keluar sesuai dengan SOP
e) Melakukan pengecekan pada barang yang diterima sesuai SOP
f) Membuat perencanaan, pengawasan dan laporan pergudangan
g) Memastikan ketersediaan barang sesuai dengan kebutuhan
h) Mengawasi pekerjaan staff gudang lainnya agar sesuai dengan standar kerja
i) Memastikan aktivitas keluar masuk barang berjalan lancar
j) Melaporkan semua transaksi keluar masuk barang dari dan ke gudang

7) Maintenance
Maintenance (pemeliharaan) adalah semua aktivitas yang berkaitan untuk mempertahankan peralatan system dalam kondisi layak bekerja. Sebuah system pemeliharaan yang baik akan menghilangkan variabilitas system
Maintenance manager biasa dikenal dengan sebutan pegawai pengatur dan pengawas peralatan atau mesin produksi. Bagian kepegawaian ini memiliki tanggung jawab serta wewenang yang berbeda dengan kepegawaian lainnya. Berikut tanggung jawab seorang manager maintenance :
a) Maintenance manager memiliki tanggung jawab untuk melakukan perawatan dan pemeliharaan atas semua mesin atau peralatan yang dibutuhkan selama proses produksi.
b) Maintenance manager memiliki tanggung jawab untuk mengatur seluruh kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan perawatan segala sarana dan prasarana perusahaan.
8) Staff Gudang
a) Mengatur penyimpangan barang di gudang sehingga mempermudah keluar mauskya barang produksi
b) Mengadakan pencataanan dan bertanggung jawab atas keluar masuknya barang barang di gudang baik berupa bahan mentah maupun bahan jadi.
c) Bertanggung jawab menjaga keamanan dan kerusakan brang yang ada di gudang.
9) Staff Produksi
a) Mengungumpulkan data hasil produksi
b) Memproses data
c) Menghitung efektifitas kerja mesin
d) Menghitung etos kerja SDM
e) Menghitung konversi bahan baku terhadap hasil produksi dan scrap (sampah)
f) Mengontrol proses produksi serta kesesuaiannya dengan data tertulis
g) membuat laporan harian sesuai dengan proses data, Konsentrasi dari laporan harian itu sendiri adalah untuk evaluasi agar target bulanan dapat tercapai.
h) Menyusun jadwal (shift) kerja operator produksi
i) Menghitung dan memastikan kebenaran over time (jam lembur) operator produksi
j) Menerima permintaan (pesanan produk) dari PPIC
k) Mengajukan permintaan bahan baku kepada Dept.Inventory serta melakukan retur sisa bahan baku
l) Melakukan stock opname pada akhir bulan Menyiapkan berkas serta membantu proses (verifikasi) ISO dan SPM
4. Gambaran Umum Responden
 Berdasrkan penelitian yang telah dilakukan terhadap 63 responden pada CV. Aneka Mitra Jaya  melalui kuesioner maka dapat ditarik beberapa gambaran mengenai karakteristik responden yang di teliti, antara lain :
a.  Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Gambaran tentang karakteristik berdasarkan jenis kelamin karyawan pada CV. Aneka Mitra Jaya dapat ditunjukan pada tabel 4.1 sebagai berikut :
Tabel 4.1
Jenis Kelamin Responden
	No.
	Jenis Kelamin
	Frekuensi
	Prosentase (%)

	1
	Laki – laki
	45
	71,43

	2
	Perempuan
	18
	28,57

	 
	Jumlah
	63
	100





Sumber : Hasil olah data primer

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa sebagaian besar responden laki – laki dengan prosentase 71,43% atau 45  hal ini dikarenakan banyak pekerjaan yang sifatnya teknis yang dilakukan di lapangan, dalam hal ini tentu saja peran staff laki – laki lebih bnayak di bandingkan dengan jumlah perempuan yang memiliki prosentase sebesar 28,57%  atau 18  responden.

	
b.  Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Gambaran tentang karakteristik berdasarkan usia karyawan pada CV. Aneka Mitra Jaya dapat ditunjukan pada tabel 4.2 sebagai berikut :
Tabel 4.2
Karakteristik Berdasarkan Usia
	No.
	Usia
	Frekuensi
	Prosentase (%)

	1
	< 20 tahun
	0
	0

	2
	20 - 30 tahun
	18
	28,57

	3
	31 - 40 tahun
	33
	52,38

	4
	41 -  50 tahun
	12
	19,05

	5
	51 keatas
	0
	0

	
	Jumlah
	63
	100











Sumber : Hasil olah data primer
Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat diketahui bahwa usia reponden  diantara 20 – 30 tahun berjumlah 18 responden atau 28,57%, di usia antara 41 – 50 tahun usia responden paling sedikit dengan jumlah 12 dengan prosentase 19, 05%, lalu responden berusia dibawah 20 tahun dan di atas 51 tahun tidak ada dan  pada usia 31 – 40 tahun dengann jumlah 33 atau sebanyak 52,38%, merupakan usia responden paling banyak artinya sebagian besar karyawan CV. Aneka Mitra Jaya berusia dewasa dan pada usia tersebut tingkat produktivitas karyawan masih optimal.
c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Gambaran tentang karakteristik berdasarkan pendidikan terakhir pada CV. Aneka Mitra Jaya dapat ditunjukan pada tabel  4.3 sebagai berikut :
Tabel 4.3
Berdasarkan Pendidikan Terakhir
	No.
	Pendidikan Terakhir
	Frekuensi
	Prosentase (%)

	1
	SMA / SMK
	40
	63,5

	2
	D3
	15
	23,80

	3
	S1
	5
	7,94

	4
	S2
	3
	4,76

	5
	S3
	0
	0

	 
	Jumlah
	63
	100












Sumber : Hasil olah data primer

Berdasarkan tabel 4.3 di atas responden memiliki tingkat pendidikan SMA / SMK sebanyak 40 (63,5%), pendidikan S1 sebanyak 5 (7,94%), pendidikan D3 sebanyak 15 (23,80%), pendidikan S2 sebnyak 3 (4,6%) dan pada pendidikan S3 tidak ada hal ini artinya sebagian responden yang diteliti berpendidikan terakhir SMA / SMK yang berarti karyawan CV. Aneka Mitra Jaya memiliki tingkat pengetahuan dan intelektual yang memadai.

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja
Gambaran tentang karakteristik berdasarkan masa kerja karyawan pada CV. Aneka Mitra Jaya dapat ditunjukan pada tabel 4.4 sebagai berikut :
Tabel 4.4
Berdasarkan Masa Kerja
	No.
	Masa Kerja
	Frekuensi
	Prosentase (%)

	1
	< 1 Tahun
	3
	4,8

	2
	1 - 3 Tahun
	10
	15,9

	3
	3 - 5 Tahun
	18
	28,5

	4
	> 5 Tahun
	32
	50,8

	 
	Jumlah
	63
	100












Sumber : Hasil olah data primer

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa sebanyak 32 orang (50,8%) responden memiliki lama kerja lebih dari 5 tahun, sebanyak 18 orang (28,5%) memiliki lama kerja antara 3 – 5 tahun, sebanyak 10 orang ( 15,9%) memiliki lama kerja antara 1 – 3 tahun dan sebanyak 3 orang kurang dari 1 tahun atau 4,8% yang artinya sebagian besar responden yang bekerja di CV. Aneka Mitra Jaya sudah merasa cocok dengan lingkungan kerja tersebut sehingga responden enggan untuk pindah ketempat kerja yang lain.

e. Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan
Gambaran tentang karakteristik berdasarkan jabatan karyawan pada CV. Aneka Mitra Jaya dapat ditunjukan pada tabel 4.5 sebagai berikut :
Tabel 4.5
Berdasarkan Jabatan
	No.
	Jabatan
	Frekuensi
	Prosentase (%)

	1
	Plant Manager
	1
	1,59

	2
	Kepala QC
	1
	1,59

	3
	Kepala Produksi
	1
	1,59

	4
	Kepala Gudang
	1
	1,59

	 5
	Staff Gudang
	4
	6,34

	6
	Staff Produksi
	55
	87,30

	 
	Jumlah
	63
	100














Sumber : Hasil olah dat primer

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat diketahui dalam posisi jabatan sebagai Plant Manager (Manager Pabrik) diisi oleh 1 orang (1,59%), Kepala QC dengan jumlah 1 orang (1,59%), Kepala Gudang 1 orang (1,59), Kepala Produksi 1 orang (1,59%), Staff Gudang 4 orang (6,34%) dan paling  banyak responden menempati jabatan dalam Staff Produksi sebanyak 55 orang dengan prosentase 87,30% .

f. Karakteristik Berdasarkan Pendapatan
Gambaran tentang karakteristik berdasarkan pendapatan karyawan pada CV. Aneka Mitra Jaya dapat ditunjukan pada tabel 4.6 sebagai berikut :
Tabel 4.6
Berdasarkan Pendapatan
	No.
	Pendapatan
	Frekuensi
	Prosentase (%)

	1
	 <1.000.000 
	0
	0

	2
	 1.000.000 - 3.000.0000 
	26
	41,27

	3
	 3.000.000 - 5.000.000 
	35
	55,56

	4
	 >5.000.000 
	2
	3,17

	 
	Jumlah
	63
	100












Sumber : Hasil ola data primer

Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat diketahui responden dengan pendapatan di bawah 1 juta tidak ada, pendapatan diatas 5 juta berjumlah 2 orang atau 3,17%, pendapatan anatara 3 – 5 juta berjumlah 35 orang atau 55,56% dan  pendapatan antara 1 juta sampai dengan 3 juta memiliki 26 orang dengan prosentase 41,27%, hal ini menunjukkan bahwa sebagian responden CV. Aneka Mitra Jaya memiliki pendapatan sesuai dengan UMR.
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Gaya Kepemimpinan
Jumlah sampel yang dijadikan responden dalam penelitian ini berjumlah 63 orang dari jumlah total populasi yang ada sebanyak 169 orang. Penentuan jumlah sampel dengan menggunakan tingkat signifikan 10%. Dengan menggunakan rumus slovin. (Sugiyono, 2010:62). Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel kinerja menggunakan kuesioner dengan skala “Likert” dimana,
SS	=	Sangat Setuju dengan nilai 5
S	=	Setuju dengan nilai 4
KS	=	Kurang Setuju dengan nilai 3
TS	= 	Tidak Setuju dengan nilai 2
STS	=	Sangat Tidak Setuju dengan nilai 1
Kuesioner yang dipakai untuk mengukur variabel gaya kepemimpinan dapat diketahui bobot nilai tertinggi adalah 5 dan bobot terendah adalah 1. Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap gaya kepemimpinan dapat dilihat pada table berikut :
a. Tanggapan Responden Gaya Kepemimpinan Direktif
Tabel 4.7
Tanggapan Responden Gaya Kepemimpinan Direktif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Question 1
	63
	2
	5
	4.14
	1.162

	Question 2
	63
	1
	5
	4.17
	1.025

	Question 3
	63
	1
	5
	3.37
	1.753

	Question 4
	63
	3
	5
	3.97
	.882

	Question 5
	63
	3
	5
	4.19
	.692

	Question 6
	63
	2
	5
	3.10
	.640

	Question 7
	63
	1
	4
	2.81
	1.162

	Question 8
	63
	3
	5
	4.57
	.756

	Question 9
	63
	3
	5
	4.37
	.789

	Question 10
	63
	1
	4
	1.73
	.627

	Valid N (listwise)
	63
	
	
	
	














Sumber : Hasil olah data primer
Berdasarkan hasil SPSS 16.0 pada tabel 4.7 di atas, dapat diketahui tanggapan responden mengenai gaya kepemimpinan direktif dengan menggunakan skala likert dengan skor tertinggi 5 dan terendah 1. Pada question 1 dengan nilai  4,14 responden menyatakan setuju pada pernyataan pemimpin memberi perintah yang jelas terhadap tugas yang akan di kerjakan, question 2 memiliki nilai mean 4,17 responden menyatakan setuju pada pernyatan pemimpin memberikan bimbingan secara spesifik tentang cara menyelesaikan tugas, question 3 memiliki nilai mean 3,37 responden menyatakan kurang setuju pada pernyataan komunikasi berlangsung satu arah dari pimpinan kepada bawahan ( karyawan), question 4 memiliki nilai mean 3,97 responden menyatakan kurang setuju pada pernyataan keputusan selalu dibuat pemimpin, question 5 memiliki nilai mean 4,19 responden menyatakan setuju pada pernyataan wewenang mutlak di tangan pemimpin, question 6 memiliki nilai mean 3,10 responden kurang setuju pada pernyataan pemimpin lebih banyak memberikan kritikan ketimbang pujian, question 7 memiliki nilai mean 2,81 responden menyatkan tidak setuju pada pernyataan pemimpin memberi target pekerjaan untuk memotivasi karyawan, question 8 memiliki nilai mean 4,57 responden menyatakan setuju pada pernyataan pemimpin memberikan peringatan / hukuman  tegas jika target pekerjaan tidak tercapai,serta question 9 memiliki nilai mean 4,37 responden setuju pada pernyataan pemimpin selalu memberitahu durasi waktu untuk setiap pekerjaan yang diperintahkan bawahan dan question 10 memiliki nilai mean 1,73  responden menyatakan sangat tidak setuju pada pernyataan pemimpin melakukan pengawasan yang ketat.
b. Tanggapan Responden Gaya Kepemimpinan Suportif
Tabel 4.8
Tanggapan Responden Gaya Kepemimpinan Suportif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Question 1
	63
	1
	5
	3.89
	.918

	Question 2
	63
	1
	5
	3.89
	.918

	Question 3
	63
	1
	5
	2.95
	1.601

	Question 4
	63
	1
	5
	3.11
	1.850

	Question 5
	63
	1
	5
	2.16
	1.648

	Question 6
	63
	1
	5
	2.95
	1.601

	Question 7
	63
	1
	5
	3.33
	1.092

	Question 8
	63
	1
	5
	3,21
	1.878

	Question 9
	63
	1
	5
	3,16
	1.878

	Question 10
	63
	1
	5
	3.11
	1.850

	Valid N (listwise)
	63
	
	
	
	


Sumber : Hasil olah data primer

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, dapat disimpulkan tanggapan responden mengenai gaya kepemimpinan suportif dengan menggunakan skala likert dengan skor tertinggi 5 dan terendah 1. Pada question 1 dan 2  dengan nilai mean 3,89 berarti rata – rata responden menyatakan kurang setuju pada pernyataan pemimpin  menunjukkan hal – hal yang menjadi minat pegawai dan pemimpin berupaya mengembangkan suasana baru yang lebih menyenangkan, question 3 nilai mean 2,95 responden menyatakan tidak setuju pada pernyataan pemimpin memberikan kesempatan kepada para pegawai untuk menyampaikan perasaan dan perhatiannya, question 4 nilai mean 3,11 responden menyatakan kurang setuju pada pernyataan pemimpin memperhatikan konflik – konflik yang terjadi pada karyawan, question 5 nilai mean 2,16 responden menyatakan tidak setuju pada pernyataan pemimpin menciptakan lingkungan kerja yang menyenangkan, question 6 nilai mean 2,95 responden menyatakan tidak setuju pada pernyataan pemimpin bersifat adil dan mencegah konflik yang bersifat menghancurkan, question 7 nilai mean 3,33 responden menyatakan kurang setuju pada pernyataan pemimpin memahami dan mengendalikan emosional karyawan agar tetap semangat bekerja,  untuk question 8 nilai mean 3,21 responden menyatakan kurang setuju pada pernyataan  pemimpin memberikan dorongan baik mental,spiritual,fisik maupun materiil, questiion 9 nilai mean 3,16 responden menyatakan kurang setuju pada pemimpin membantu identifikasi kekuatan dan kelemahan diri karyawan untuk pengembangan karir, serta pada question 10 memiliki nilai mean 3,11 responden menyatakan kurang setuju pada pernyataan pemimpin mampu berkomunikasi dengan baik. 





c. Tanggapan Responden Gaya Kepemimpinan Partisipatif

Tabel 4.9
Tanggapan Responden Gaya Kepemimpinan Partisipatif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Question 1
	63
	2
	5
	4.14
	1.176

	Question 2
	63
	1
	5
	4.17
	1.025

	Question 3
	63
	1
	5
	4,51
	1.778

	Question 4
	63
	3
	5
	3,33
	.669

	Question 5
	63
	3
	5
	4.57
	.756

	Question 6
	63
	2
	5
	3.24
	.756

	Question 7
	63
	3
	5
	4.57
	.756

	Question 8
	63
	1
	5
	2.92
	1.878

	Question 9
	63
	2
	5
	4.24
	1.073

	 Question 10
	63
	4
	5
	4.32
	.469

	Valid N (listwise)
	63
	
	
	
	











Sumber : Hasil olah data primer
Berdasarkan tabel 4.9 di atas, dapat disimpulkan tanggapan responden mengenai gaya kepemimpinan partisipatif dengan menggunakan skala likert dengan skor tertinggi 5 dan terendah 1. Pada question 1 dengan nilai mean 4,14 responden menyatakan setuju pada pernyataan pemimpin mengajak para pegawai bersama – sama merumuskan tujuan organisasi, question 2 nilai mean 4,17 responden menyatakan setuju pada pernyataan pemimpin bekerjasama dengan para pegawai dalam menyelesaikan tugas – tugas, question 3 nilai mean 4,51 responden menyatakan setuju pada pernyataan  posisi kontrol atas pemecahan masalah dan pengambilan keptusan dipegang berganti antara pemimpin dan bawahan, question 4 nilai mean 3,33 responden menyatakan kurang setuju pada pernyataan pemimpin lebih memperhatikan kerjasama tim dari pada kompetisi individu, question 5 nilai mean 4,57 berarti responden setuju pada pernyatan pemimpin memberikan kesempatan kepada para pegawai untuk mendiskusikan masalah – masalah dengan pemimpin, question 6 nilai mean 3,24 responden menyatakan kurang setuju pada pernyataan pemimpin selalu melakukan evaluasi dua arah antara pimpinan dan bawahan, question 7 nilai mean 4,57 responden menyatakan setuju pada pernyataan pemimpin selalu membangkitkan semangat kerja dengan pemberian hadiah, untuk question 8 nilai mean 2,92 yang mendekati skor 3 yang artinya responden menyatakan anatara kurang setuju dan tidak setuju pada pernyataan pemimpin melibatkan karyawan secara langsung dalam setiap pengambilan keputusan penting, question 9 nilai mean 4,24 responden menyatakan setuju pada pernyataan pemimpin memberikan kepercayaan dan tanggung jawab untuk menghasilkan ide baru, question 10 nilai mean 4,32 yang artinya responden menyatakan setuju pada pernyataan pemimpin mendorong bawahan untuk mengekspresikan dan mengembangkan dirinya melalui tugas yang dihadapinya
2. 	Deskripsi Data Kinerja Karyawan
Jumlah sampel yang dijadikan responden dalam penelitian ini berjumlah 63 orang dari jumlah total populasi yang ada sebanyak 169 orang. Penentuan jumlah sampel dengan menggunakan tingkat signifikan 10%. Dengan menggunakan rumus slovin. Sugiyono (2010:62). Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel kinerja menggunakan kuesioner dengan skala “Likert” dimana,
SS	= Sangat Setuju dengan nilai 5
S	= Setuju dengan nilai 4
KS	= Kurang Setuju dengan nilai 3
TS	= Tidak Setuju dengan nilai 2
STS	= Sangat Tidak Setuju dengan nilai 1
Kuesioner yang dipakai untuk mengukur variabel gaya kepemimpinan dapat diketahui bobot nilai tertinggi adalah 5 dan bobot terendah adalah 1. Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap gaya kepemimpinan dapat dilihat pada table berikut :







a. Tanggapan Responden Kinerja Karyawan

Tabel 4.10
Tanggapan Responden Kinerja Karyawan
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Question 1
	63
	1
	5
	3.02
	1.809

	Question 2
	63
	1
	5
	2.78
	1.453

	Question 3
	63
	1
	5
	3.02
	1.809

	Question 4
	63
	1
	5
	3.33
	1.778

	Question 5
	63
	1
	5
	3.41
	1.820

	Question 6
	63
	1
	5
	1.76
	1.073

	Question 7
	63
	1
	5
	3.41
	1.820

	Question 8
	63
	1
	5
	1.67
	.648

	Question 9
	63
	2
	3
	2.76
	.429

	Question 10
	63
	1
	5
	1.94
	.669

	Question 11
	63
	3
	4
	3.76
	.429

	Question 12
	63
	1
	5
	2.33
	1.344

	Question 13
	63
	2
	4
	3.24
	.712

	Question 14
	63
	1
	5
	2.92
	1.878

	Question 15
	63
	1
	5
	3.02
	1.809

	Question 16
	63
	2
	3
	2.71
	.455

	Valid N (listwise)
	63
	
	
	
	






















Sumber : Hasil data primer diolah

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, dapat disimpulkan tanggapan responden mengenai kinerja karyawan, disini dapat kita lihat untuk  question 1- 16 memiliki  nilai mean 3  yang artinya kurang setuju terhadap setiap pernyataan, bahkan tidak ada nilai mean mendekati skor 4  yang menyatakan setuju. Terbukti pada question 6 memiliki nilai mean 1,76 pada pernyataan saya menyelesaikan pekerjaan dengan penuh ketelitian dan kecermatan, question 8 pada pernyataan pekerjaan saya dilakukan dengan rapi, tuntas dan selalu  diterima atasan, dan  question 10 memiliki nilai mean 1,94 pada pernyataan saya dapat mengembangkan kualitas diri sebagai pegawai dengan mengikuti perkembangan di lingkungan kerja, disini skor penilaian sangat rendah dimana  rata- rata responden tidak setuju pada pernyataan tersebut maka dapat saya simpulkan bahwa karyawan masih banayak yang merasa dirinya selama ini bekerja  belum maksimal dalam melaksanakan tuga-tugas pekerjaannya.
B. Pembahasan Penelitian
Sebelum melakukan pengujian terhadap hipotesis penelitian terlebih dahulu akan dilakukan beberapa pengujian terhadap instrument penelitian, yaitu pengujian validitas instrument dan pengujian realibilitas instrumen.
1.  Hasil Uji Validitas Instrumen 
Uji validitas merupakan suatu instrumen ukuran yang menunjukkan kevalidan suatu instrumen. Validitas data penelitian ditentukan oleh proses pengukuran yang akurat. Teknik yang digunakan untuk menguji validitas kuesioner pada penelitian ini adalah menggunakan rumus Product Moment, yaitu:
n . (∑xy) – (∑x) (∑y)
rxy      =
	√{ n . ∑x2 – (∑x)2 } { n . ∑y2 – (∑y)2 }

Keterangan:
rxy		:   Koefisien korelasi
n		:   Jumlah responden
x		:   Skor item kuesioner
y		:   Total skor item kuesioner
 ∑x	:   Jumlah seluruh skor X
∑y		:   Jumlah seluruh skor y
Dengan ketentuan apabila rhitung > rtabel (pada taraf signifikan 5%) maka dapat dikatakan valid dan sebaliknya apabila rhitung < rtabel (pada taraf signifikan 5%) maka dapat dikatakan tidak valid. Dibawah ini adalah tabel hasil uji validitas.
a. Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan Direktif

Tabel 4.11
 Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan Direktif
	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	Question 1
	32.27
	22.749
	.758
	.698

	Question 2
	32.24
	24.733
	.660
	.719

	Question 3
	33.05
	19.659
	.628
	.730

	Question 4
	32.44
	26.735
	.599
	.734

	Question 5
	32.22
	29.272
	.367
	.760

	Question 6
	33.32
	30.123
	.280
	.768

	Question 7
	33.60
	36.985
	.413
	.863

	Question 8
	31.84
	26.652
	.677
	.728

	Question 9
	32.05
	25.530
	.797
	.713

	Question 10
	34.68
	27.575
	.688
	.734
















Sumber : Hasil olah data primer

Berdasarkan dari data tabel 4.11 diatas bahwa hasil uji variabel gaya kepemimpinan direktif keseluruhan question dinyatakan valid karena nilai rata rata korelasi ( corrected item total correlation ) berada diatas standar. Menurut tabel r ( product moment ) untuk N sebesar 63 dan alpha 5% di tetapkan r = 0,244, maka seluruh question diatas dinyatakan valid.
b. Hasil Uji Validitas Gaya kepemimpinan Suportif

Tabel 4.12
Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan Suportif
	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	Question 1
	27.87
	84.048
	.742
	.822

	Question 2
	27.87
	84.048
	.742
	.822

	Question 3
	28.81
	72.157
	.833
	.799

	Question 4
	28.65
	69.392
	.797
	.800

	Question 5
	29.60
	71.501
	.831
	.798

	Question 6
	28.81
	72.157
	.833
	.799

	Question 7
	28.43
	82.507
	.689
	.821

	Question 8
	28.56
	97.896
	.745
	.890

	Question 9
	28.60
	99.405
	.745
	.892

	Question 10
	28.65
	69.392
	.797
	.800
















Sumber : Hasil olah data primer
Berdasarkan dari data tabel 4.12 diatas tampak bahwa hasil uji variabel gaya kepemimpinan suportif , keseluruhan question dinyatakan valid karena nilai rata rata korelasi ( corrected item total correlation ) berada diatas standar. Menurut tabel r ( product moment ) untuk  N sebesar 63 dan alpha 5% di tetapkan r = 0,244, maka question diatas dinyatakan valid.






c. Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan  Partisipatif

Tabel 4.13
Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan Partisipatif
	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	Question 1
	35.87
	38.371
	.742
	.795

	Question 2
	35.84
	40.845
	.662
	.805

	Question 3
	36.68
	34.510
	.617
	.816

	Question 4
	35.51
	43.577
	.741
	.810

	Question 5
	35.44
	42.993
	.706
	.809

	Question 6
	36.78
	47.563
	.633
	.839

	Question 7
	35.44
	42.993
	.706
	.809

	Question 8
	37.10
	35.604
	.510
	.837

	Question 9
	35.78
	39.111
	.767
	.794

	Question 10
	35.70
	51.601
	.786
	.854















Sumber : Hasil olah data primer
Berdasarkan dari data tabel 4.13 diatas tampak bahwa hasil uji variabel gaya kepemimpinan partisiatif, keseluruhan question dinyatakan valid karena nilai rata rata korelasi ( corrected item total correlation ) berada diatas standar. Menurut tabel r ( product moment ) untuk N sebesar 63 dan alpha 5% di tetapkan r = 0,244, maka question diatas dinyatakan valid.




d. Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan

Tabel 4.14
Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan
	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	Question 1
	41.14
	113.995
	.514
	.838

	Question 2
	40.90
	134.410
	.722
	.873

	Question 3
	40.97
	109.676
	.611
	.832

	Question 4
	40.79
	114.102
	.529
	.837

	Question 5
	40.27
	105.426
	.634
	.831

	Question 6
	41.92
	122.494
	.369
	.845

	Question 7
	40.27
	105.426
	.634
	.831

	Question 8
	42.02
	123.274
	.606
	.840

	Question 9
	40.92
	123.816
	.881
	.839

	Question 10
	41.75
	124.709
	.486
	.843

	Question 11
	39.95
	124.336
	.730
	.841

	Question 12
	41.40
	123.727
	.845
	.852

	Question 13
	40.46
	122.769
	.585
	.840

	Question 14
	40.81
	102.995
	.687
	.827

	Question 15
	40.70
	104.859
	.664
	.828

	Question 16
	40.97
	124.773
	.731
	.841


Sumber : Hasil olah data primer

Berdasarkan dari data tabel 4.14 diatas tampak bahwa hasil uji variabel kinerja karyawan, keseluruhan question valid karena nilai rata rata korelasi ( corrected item total correlation ) berada diatas standar. Menurut tabel r ( product moment ) untuk  N sebesar 63 dan alpha 5% di tetapkan r = 0,244, maka question diatas dinyatakan valid.
2. Hasil Uji Reliabilitas
Menurut sugiyono (2010:190), adalah terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda dan reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa alat ukur cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data.
Berikut tabel hasil uji reliabilitas gaya kepemimpinan direktif, suportif, partisipatif dan kinerja :
Tabel 4.15
Hasil Uji Reliabilitas
	
	Reliability Statistics
	

	Variabel
	Cronbach's Alpha
	N of Items
	Hasil Pengujian

	Direktif
	.770
	10
	Reliabel

	Suportif
	.843
	10
	Reliabel

	Partisipatif
	.833
	10
	Reliabel

	Kinerja
	.849
	16
	Reliabel











Sumber : Hasil olah data primer

Berdasarkan dari data tabel 4.15 diatas, terlihat bahwa semua variabel dinyatakan reliabel karena hasil pengukuran dikatakan reliabel jika memiliki angka Alpha – Cronbach > 0,6 maka dikatakan  semua pertanyaan variabel bebas yang terdiri dari gaya kepemimpinan direktif (X1), Suportif (X2), partisipatif (X3) dan variabel terikat yaitu kinerja (Y) dikatakan  reliabel.
3. Hasil Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov pada program SPSS. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel  4.16 berikut :







Tabel 4.16
Hasil Uji Normalitas Data
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	
	Unstandardized Residual

	N
	63

	Normal Parametersa
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	5.80851481

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.094

	
	Positive
	.094

	
	Negative
	-.052

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.745

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.635

	a. Test distribution is Normal.
	

	
	
	
















Sumber : Hasil olah data primer

Berdasarkan tabel 4.16 diatas dapat dilihat bahwa signifikansi residual memiliki nilai sebesar 0,635 dan syarat uji normalitas data apabila nilai signifikansi residual lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan data berdistribusi normal. Dalam hal ini berarti 0,635 > 0,05 maka data yang diperoleh  berdistribusi normal dan memenuhi uji asumsi klasik. 
b. Uji Heteroskedastisitas
Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas peneliti melakukan uji heteroskedastisitas dengan melihat pola titik titik pada scatterplot regresi dan untuk memperkuat hasil uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji glejser untuk mendeteksi ada tidaknya gejala heteroskedastisitas.
Dasar penilaian menggunakan pola scatterplot dapt dilakukan dengan melihat titik-titik menyebar dengan pola yang tidak jelas di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka dikatakan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dan dasar penilaian menggunakan uji glejser dapat melihat nilai sig, jika sig > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas dan sebaliknya jika nilai sig < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Berikut dapat kita lihat perhitungan uji heteroskedastisitas pada tabel dibawah ini :
[image: ]








Gambar 4.2 Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot)
Sumber : Hasil olah data primer

Berdasarkan  gambar 4.2 diatas dapat kita lihat hasil uji heteroskedastisitas dengan uji  pola scatterplot dimana terlihat tidak ada pola yang jelas serta titik – titik menyebar baik diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka hal ini dapat disimpulkan berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi dan memenuhi syarat uji asumsi klasik. Untuk memperkuat uji heteroskedastisitas peneliti juga melakukan uji heteroskedastisitas dengan uji glejser, berikut tabel uji glejser dapat kita lihat dibawah ini :
Tabel 4.17
Hasil Uji Heteroskedastisitas ( Glejser)
	
Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-6.390
	5.553
	
	-1.151
	.254

	
	Direktif
	.233
	.179
	.390
	1.300
	.199

	
	Suportif
	.133
	.065
	.387
	2.049
	.045

	
	Partisipatif
	-.044
	.116
	-.089
	-.374
	.709

	a. Dependent Variable: RES2
	
	
	
	













Sumber : Hasil olah data primer

Berdasarkan tabel 4.17 diatas dapat kita lihat nilai sig pada variabel X1 yaitu gaya kepemimpinan direktif sebesar 0,199, X2 yaitu variabel gaya kepemimpinan suportif memiliki nilai sig sebesar 0,045 dan X3 yaitu variabel gaya kepemimpinan paartisipatif sebesar 0,709 yang artinya ketiga variabel tersebut dinyatakan tidak memiliki gejala heteroskedastisitas karena nilai sig > dari 0,05.
c. Uji Multikolinearitas
Metode untuk menguji adanya multikolnearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Hasil pengujian menunjukkan semua variabel bebas memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,00 sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel bebas dan model regresi.  Jika terjadi korelasi yang tinggi maka hal ini dinamakan terdapat problem multikolinearitas. Berikut dapat kita lihat perhitungan uji multikolinearitas pada tabel dibawah ini :
Tabel 4.18
Hasil Uji Mulikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	-25.398
	9.830
	
	-2.584
	.012
	
	

	
	Direktif
	1.785
	.317
	.884
	5.626
	.000
	.175
	5.722

	
	Suportif
	.075
	.115
	.065
	.653
	.516
	.442
	2.265

	
	Partisipatif
	.044
	.206
	.027
	.215
	.830
	.281
	3.562

	a. Dependent Variable: Kinerja
	
	
	
	
	


Sumber : Hasil olah data primer

Berdasarkan tabel 4.18 diatas dapat kilta lihat hasil perhitungan uji multikolinearitas dengan melihat nilai tolerance dan VIF.  Jika dilihat dari  nilai tolerance pada variabel gaya kepemimpinan direktif sebesar 0,175,  variabel gaya kepemimpinan suportif sebesar 0,442 dan variabel  gaya kepemimpinan partisipatif  sbesar 0,281 maka ketiga variabel bebas tersebut dikatakan  tidak terjadi kasus atau gejala multikolinearitas karena nilai tolerance > 0,10. Apabila dilihat dari nilai VIF variabel  gaya kepemimpinan direktif memiliki nilai VIF sebesar 5,722, variabel gaya kepemimpinan suportif sebesar 2,265 dan variabel gaya kepemimpinan partisipatif sebesar 3,562 maka ketiga variabel bebas tersebut memiliki nilai VIF  < 10,00 maka dikatakan pula tidak terjadi kasus atau gejala multikolinearitas dan dinyatakan memenuhi uji asumsi klasik.
4. Hasil Uji Analisis
a. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi berganda bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel bebas yang terdisri dari gaya kepemimpinan (X1), gaya kepemimpinan suportif (X2), gaya kepemimpinan Partsisipatif (X3) terhadap variabel terikat yaitu kinerja karyawan (Y). Berikut hasil perhitungan regresi linier berganda menggunakan SPSS 16 pada tabel dibawah ini :
Tabel 4.19
Hasil Regresi Linier Berganda

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.
(a = 5% )

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-25.398
	9.830
	
	-2.584
	.012

	
	Direktif
	1.785
	.317
	.884
	5.626
	.000

	
	Suportif
	.075
	.115
	.065
	.653
	.516

	
	Partisipatif
	.044
	.206
	.027
	.215
	.830

	a. Dependent Variable: Kinerja
	
	
	


Sumber : Hasil olah data primer

Berdasarkan tabel 4.19 diatas dapat diketahui persamaan analisis regresi linier berganda sebagai berikut :
Y   =  a  + b1X1   + b2X2 +  b3X3 + e
Y = -25.398 + 1.785 X1  + 0.075 X2 + 0.044 X3 

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :
1) Konstanta sebesar -25.398 menyatakan bahwa jika variabel bebas dianggap konstan sama dengan 0 (nol), maka terjadi penurunan kinerjanya sebesar 25.298.
2) Unstandardized Coefficients Beta gaya kepemimpinan direktif (X1) sebesar 1.785 dengan Std. Error 0,317 yang artinya bahwa setiap kemampuan gaya kepemimpinan direktif ditingkatkan  sebesar 1% akan meningkatkan kinerja sebesar 1,785. Nilai koefisien yang positif menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan direktif berpengaruh positif terhadap penigkatan kinerja karyawan. 
3) Unstandardized Coefficients Beta gaya kepemimpinan suportif (X2) sebesar 0,075 dengan Std. Error 0,115 yang artinya bahwa setiap kemampuan gaya kepemimpinan Suportif ditingkatkan  sebesar 1% akan meningkatkan kinerja sebesar 0,075. Nilai koefisien yang positif menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan suportif berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
4) Unstandardized Coefficients Beta gaya kepemimpinan Partisipatif (X3) sebesar 0,044 dengan Std. Error 0,206 yang artinya bahwa setiap kemampuan gaya kepemimpinan partisipatif ditingkatkan  sebesar 1% akan meningkatkan kinerja sebesar 0,044. Nilai koefisien yang positif menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan suportif berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Dari tiga variabel bebas diatas yang memberikan pengaruh dominan adalah gaya kepemimpinan direktif sebesar 1,785.
b. Koefisien Korelasi Product Moment
Koefisien korelasi product moment bertujuan untuk mengetahui hubungan keeratan (kuat, lemah, atau tidak ada) pada variabel bebas yang terdiri dari gaya kepemimpinan direktif (X1), gaya kepemimpinan suportif, gaya kepemimpinan partisipatif (X3) terhadap variabel terikat yaitu kinerja karyawan (Y). Berikut tabel perhitungan dari analisis regresi berganda dengan menggunakan SPSS 16 dibawah ini :
Tabel 4.20
Hasil Koefisien Korelasi Product Moment
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.863a
	.745
	.732
	5.954

	a. Predictors: (Constant), Partisipatif, Suportif, Direktif

	Sumber : Hasil olah data primer




Berdasarkan tabel 4.20 diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi berganda (R) sebesar 0,863, menunjukkan bahwa secara bersama – sama terdapat hubungan yang sangat kuat dan searah antara gaya kepemimpinan direktif (X1), gaya kepemimpinan suportif (X2), gaya kepemimpinan partisipatif (X3) dengan kinerja karyawan (Y), hal ini di kategorikan sangat kuat karena pada pedoman pemberian  interprestasi koefisien korelasi yang terdapat pada tabel 3.1 pada sugiyono (2010:184) menunjukan pada skala 0,80 - 1,000 berada pada taraf sangat kuat.
c. Koefisien Determinasi
Dalam hasil perhitungan analisis regresi berganda yang terdapat pada tabel  4.21 diatas dapat diketahui nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,745. Angka ini menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan direktif (X1), gaya kepemimpinan suportif (X2), gaya kepemimpinan partisipatif (X3) dapat menjelaskan variasi atau mampu memberikan kontribusi terhadap variabel terikat yaitu  kinerja karyawan (Y) sebesar 74,5%,sedangkan sisanya sebesar 25,5% disebabkan variabel lain yang tidak  diuji dalam penelitian ini.
5. Hasil Uji Hipotesis
a. Uji F (Simultan)
Untuk menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-sama di uji F. Hasil pengujian hipotesis secara simultan sebagai berikut :
Tabel 4.21
Hasil Uji F (Simultan)
	ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	6117.842
	3
	2039.281
	57.518
	.000a

	
	Residual
	2091.808
	59
	35.454
	
	

	
	Total
	8209.651
	62
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), Partisipatif, Suportif, Direktif
	
	

	b. Dependent Variable: Kinerja
	
	
	
	







Sumber : Hasil olah data primer
F tabel (k;n-k) = (3 ; 63 – 3) = 3;60 ( lihat pada tabel distribusi F ) = 2,76 tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05)

Cara I
57,518 > 2,76, berarti Ho  ditolak, ada pengaruh signifikan bersama –    sama secara simultan anatara gaya kepemimpinan direktif (X1), gaya kepemimpinan suportif (X2), gaya kepemimpinan partisipatif (X3) terhadap kinerja karyawan (Y).
Cara II
0,000 < 0,05, berarti Ho diterima, ada pengaruh signifikan bersama –    sama secara simultan anatara gaya kepemimpinan direktif (X1), gaya kepemimpinan suportif (X2), gaya kepemimpinan partisipatif (X3) terhadap kinerja karyawan (Y). 
b. Uji t (Parsial)
Uji t digunakan untuk mengetahui variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan direktif (X1), gaya kepemimpinan suportif (X2), gaya kepemimpinan partisipatif (X3) memiliki pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap variabel kinerja karyawan  (Y) secara individu (parsial). Berdasarkan output olah data SPSS diperoleh hasil sebagai berikut :












Tabel 4.22
Hasil Uji t (Parsial)

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.
(a = 5% )

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-25.398
	9.830
	
	-2.584
	.012

	
	Direktif
	1.785
	.317
	.884
	5.626
	.000

	
	Suportif
	.075
	.115
	.065
	.653
	.516

	
	Partisipatif
	.044
	.206
	.027
	.215
	.830

	a. Dependent Variable: Kinerja
	
	
	


Sumber : Hasil olah data primer
1) Uji t variabel gaya kepemimpinan direktif (X1)
Dalam pengujian ini menggunakan uji t (t-test) dua arah (2-tail test) dengan derajat kebebasan(df) = n-k-1 pada tingkat kepercayaan 95% (a/2=0,025). Dari hasil pehitungan diperoleh nilai t tabel sebesar 2,00100 dengan kriteria penerima jika nilai sig < 0,05 atau t hitung > t tabel berarti Ho ditolak dan sebaliknya jika nilai sig > 0,05 atau t hitung < t tabel berarti Ho di terima. Dalam hal ini diperoleh t tabel sebesar 2,00100 dan t hitung 5,626 maka dapat disimpulkan 5,626 > 2,00100 berarti Ho ditolak yang menunjukkan terdapat pengaruh yang signfikan karena t hitung lebih besar dari t tabel atau dengan melihat nilai sig t hitung pada tabel diatas sebesar 0,000 dengan tingkat signifikan ∝ = 5% maka disimpulkan 0,000 < 0,05 , berarti Ho ditolak yang artinya terdapat pengaruh karena signifikan lebih kecil daripada alpha. Berdasarkan perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan pada gaya kepemimpinan direktif (X1) terhadap kinerja karyawan (Y).
2) Uji t variabel gaya kepemimpinan suportif (X2)
Dalam pengujian ini menggunakan uji t (t-test) dua arah (2-tail test) dengan derajat kebebasan(df) = n-k-1 pada tingkat kepercayaan 95% (a/2=0,025). Dari hasil pehitungan diperoleh nilai t tabel sebesar 2,00100 dengan kriteria penerima jika nilai sig < 0,05 atau t hitung > t tabel berarti Ho ditolak dan sebaliknya jika nilai sig > 0,05 atau t hitung < t tabel berarti Ho di terima. Dalam hal ini diperoleh t tabel sebesar 2,00100 dan t hitung 0,653 maka dapat disimpulkan 0,653 < 2,00100 berarti Ho diterima yang menunjukkan tidak terdapat pengaruh yang signfikan karena t hitung lebih kecil dari t tabel atau dengan melihat nilai sig t hitung pada tabel diatas sebesar 0,516 dengan tingkat signifikan ∝ = 5% maka disimpulkan 0,516 > 0,05 , berarti Ho diterima yang artinya tidak terdapat pengaruh karena signifikan lebih besar daripada alpha. Berdasarkan perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh secara signifikan pada gaya kepemimpinan suportif (X2) terhadap kinerja karyawan (Y).
3) Uji t variabel gaya kepemimpinan Partisipatif (X3)
Dalam pengujian ini menggunakan uji t (t-test) dua arah (2-tail test) dengan derajat kebebasan(df) = n-k-1 pada tingkat kepercayaan 95% (a/2=0,025). Dari hasil pehitungan diperoleh nilai t tabel sebesar 2,001 dengan kriteria penerima jika nilai sig < 0,05 atau t hitung > t tabel berarti Ho ditolak dan sebaliknya jika nilai sig > 0,05 atau t hitung < t tabel berarti Ho di terima. Dalam hal ini diperoleh t tabel sebesar 2,00100 dan t hitung 0, maka dapat disimpulkan 0,215 < 2,00100 berarti Ho diterima yang menunjukkan tidak terdapat pengaruh yang signfikan karena t hitung lebih kecil dari t tabel atau dengan melihat nilai sig t hitung pada tabel diatas sebesar 0,830 dengan tingkat signifikan ∝ = 5% maka disimpulkan 0,830 > 0,05 , berarti Ho diterima yang artinya tidak terdapat pengaruh karena signifikan lebih besar daripada alpha. Berdasarkan perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh secara signifikan pada gaya kepemimpinan partisipatif (X3) terhadap kinerja karyawan (Y).
6. Pengaruh Variabel Independen terhadap Dependen
a. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Direktif (X1), Gaya Kepemimpinan Suportif (X2) dan Gaya  Kepemimpinan Partisipatif secara simultan terhadap varaibel Kinerja Karyawan (Y)
Berdasarkan hasil yang terdapat pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan Direktif (X1), Gaya Kepemimpinan Suportif (X2) dan Gaya  Kepemimpinan Partisipatif secara simultan berpengaruh terhadap varaibel Kinerja Karyawan (Y) pada CV. Aneka Mitra Jaya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan yang digunakan CV. Aneka Mitra Jaya mempengaruhi kinerja karyawan 
b. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Direktif (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dapat disimpulkan secara parsial variabel gaya kepemimpinan  direktif (X1), memiliki pengaruh positif dan signifikan. Hasil penelitian ini mendukung teori terdahulu yang dilakukan mokh. Hamzah Nugroho yang menyatakan gaya kepemimpinan direktif (X1) berpengaruh dominan dan signifikan terhadap variabel terikat yang dapat dilihat dari tanggapan responden mengenai item dari gaya kepemimpinan direktif (X1) yang menjawab setuju 50%, kurang setuju 30%, tidak setuju 10% , sangat tidak setuju 10% dan dilihat dari hasil analisis regresi linier berganda telah teruji dan positif secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Ini artinya gaya kepemimpinan direktif (X1) sangat penting dibutuhkan oleh karyawan pada CV. Aneka Mitra Jaya guna terciptanya kinerja karyawan yang maksimal. Hal ini karena karyawan merasa pemimpin memiliki ketegasan dan tanggung jawab sebagai penentu keputusan, pemimpin memberi perintah yang jelas terhadap tugas yang akan di kerjakan, pemimpin memberikan bimbingan secara spesifik tentang cara menyelesaikan tugas, dan pemimpin  memberikan peringatan / hukuman  tegas jika target pekerjaan tidak tercapai . Sehingga karyawan percaya bahwa pemimpin dapat menjelaskan tugasnya dengan baik. Dalam hal ini menurut Robbins dalam  suwatno (2013:158) gaya kepemimpinan direktif  adalah pemimpin yang memusatkan kuasa dan pengambilan keputusan bagi dirinya sendiri, pemimpin berwenang penuh dan memikul tanggung jawab sepenuhnya.
c. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Suportif (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dapat disimpulkan secara parsial variabel gaya kepemimpinan suportif (X2), tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini karena karyawan merasa pemimpin dapat menciptakan suatu lingkungan kerja yang baik dengan menunjukkan perhatian pribadi kepada bawahan, terus – menerus mengadakan konsultasi, pemimpin memahami dan mengendalikan emosional karyawan agar tetap semangat bekerja, pemimpin  menunjukkan hal – hal yang menjadi minat pegawai dan lebih banyak memberikan reward sebagai motivasi sehingga karyawan percaya bahwa pemimpin dapat menjalankan tugasnya dengan baik, hal ini akan meningkatkan kinerja karyawan pada CV. Aneka Mitra Jaya yang akhirnya tujuan perusahaan yang telah direncanakan dapat tercapai dengan baik. Dalam hal ini menurut Robbins dalam suwatno (2013:158) gaya kepemimpinan suportif adalah pemimpin bersifat ramah dan menunjukkan kepeduliannya terhadap bawahannya.
d. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Patisipatif (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dapat disimpulkan secara parsial gaya kepemimpinan partisipatif (X2) tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), yaitu dengan adanya gaya kepemimpinan partisipatif (X3) yang mengharapkan adanya saran – saran dari bawahan dalam proses pengambilan keputusan maka karyawan CV. Aneka Mitra Jaya akan merasa dihargai oleh atasannya karena mereka dianggap mampu berperan dalam pengambilan keputusan sehingga karyawan CV. Aneka Mitra Jaya dapat termotivasi untuk lebih meningkatkan kinerjanya. Selain itu dapat dilihat dari  analisis deskriptif untuk variabel gaya kepemimpinan partisipatif (X3) memiliki nilai mean keseluruhan dari 63 responden dan 10 question sebesar 47,00 ini dapat dikategorikan baik, hal tersebut dapat dilihat dari tanggapan responden yang menjawab sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, sangat kurang setuju pada kuesioner mengenai item dari variabel gaya kepemimpinan partisipatif (X3) sebanyak 70% menjawab setuju, 20% menjawab kurang setuju dan 10% menjawab tidak setuju. Dari hasil jawaban responden tersebut, peneliti mengambil kesimpulan bahwa sikap pimpinan selalu mengajak anggota kelompok merumuskan tujuan,  memperhatikan kerja kelompok dari pada kompetisi individu, selalu memberikan kebebasan mengemukakan ide dan konsep dan pimpinan selalu merespon setiap ide dan gagasan yang disampaikan pimpinan CV. Aneka Mitra Jaya guna meningkatkan kinerja karyawan (Y). Dalam hal ini menurut Robbins dalam suwatno (2013:158) gaya kepemimpinan partisipatif adalah pemimpin yang meminta dan menggunakan saran – saran bawahan dalam pengambilan keputusan.
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